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ABSTRAK 

 

Habibah, Dinda Ainun Nur.  2023.  Guru Penyandang Tunanetra Sebagai Role 

Model Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Siswa Tunanetra 

Kelas IV SLB Negeri Semarang.  Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiah STAI Al-Anwar Sarang Rembang.  

Pembimbing : Syarifatul Fitri Hidayah, M.Pd. 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pengamatan tentang seorang penyandang 

tunanetra yang berprofesi sebagai guru serta mampu melaksanakan pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana upaya, kendala serta upaya solutif guru penyandang tunanetra sebagai role 

model di SLB Negeri Semarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu, guru penyandang 

tunanetra. Objek dalam penelitian ini meliputi penyandang tunanetra, role model dan 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SLB Negeri Semarang. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru penyandang tunanetra sebagai role 

model yaitu, 1) guru mampu memiliki pengetahuan yang luas tentang pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka yang diimplementasikan dalam pembelajaran, 2) guru memiliki 

sifat kepemimpinan, 3) guru mampu menguasai emosi yang stabil, 4) guru berperan 

dalam pembentukan watak siswa tunanetra, 5) guru andil dalam pembentukan 

karakter, 6) serta guru mampu mengembangkan sikap sosial. Dari upaya tersebut, 

cara guru untuk membentuk semua itu melalui pemahaman, pembiasaan serta contoh 

yang baik. Sedangkan kendala yang dialami oleh guru penyandang tunanetra yaitu, 1) 

beragamnya kebutuhan peserta didik yang bisa menulis ada yang belum bisa sama 

sekali, 2) keterbatasan ruangan, 3) keterbatasan sumber daya guru. Upaya solutif dari 

kendala tersebut yaitu, 1) memberikan jam tambahan seperti les di waktu pulang 

sekolah dengan tujuan agar peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang sama 

terhadap capaian pembelajaran tentang membaca dan menulis, 2) mengajak siswa 

belajar di luar ruangan agar lebih fokus, 3) mengajukan dari atasan terutama kepada 

kepala sekolah supaya ditambahkan lagi guru dan ruangannya.  

Kata Kunci : Guru Penyandang Tunanetra, Siswa Tunanetra, Role Model, 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 
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MOTTO 

ويأمُرْ بالمعروفِّ ويَ نْهَ  ليس منّا مَن لم يوُقِّّرِّ الكبيرَ ويرحَمِّ الصَّغيرَ عن ابن عباس رضي الله عنهما 
)عن  لأحمد بن حنب واهر   ) المنكَر    

 

“Dari Ibn ‘Abbas r.a.,  Termasuk bagian dari umat yang penuh rahmat, orang yang 

berbudi pekerti baik dengan sopan santun pada yang lebih tua, berbagi kasih sayang 

pada yang lebih muda, mengajak pada arah kebaikan dan mau mengingatkan dalam 

kesalahan” (HR. Ahmad bin Hanbal : Silsilah al-Da‘īfah; no. 2108, 5033). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab Indonesia yang diterapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah 

sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Gh ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك K خ

 L ل D د

 M م M ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

  

  Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd) dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū seperti qāla (قال), 
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qīla (قيل) yaqūlu (يقول). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف), Tā 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau  muḍāf ilayh  

ditransleterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransleterasikan dengan “at”. 
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